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 Matematika  merupakan  suatu  sarana  berpikir  untuk  mengkaji  sesuatu 
secara  logis,  kritis,  rasional  dan  sistematis  serta  melatih peserta  didik  agar 
terbiasa  dalam  memecahkan  suatu  masalah  yang  ada  di  sekitarnya. Namun pada 
kenyataannya menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang 
digunakan berupa buku paket sulit dimengerti dalam segi bahasa atau penjelasan, dan 
pendidik belum membuat bahan ajar berupa modul inkuiri terbimbing berdasarkan 
masalah dilakukan pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis inkuiri 
terbimbing yang memudahkan pembelajaran dalam matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 
melalui pendekatan inkuiri terbimbing pada pokok bahasan himpunan.  
Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan 
modifikasi yang dikembangkan oleh Sugiyono. Tahapan yang dilakukan hanya tahap 
1 hingga tahap 7 yaitu dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi produk, revisi produk, uji coba produk, revisi produk. Berdasarkan validasi 
ahli materi diperoleh hasil 86%, dan validasi ahli media  diperoleh hasil 89% dengan 
demikian produk yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan. Setelah 
dilakukan validasi produk oleh dosen ahli kemudian produk diujicobakan dengan 
pendidik bidang studi matematika dan peserta didik. Respon pendidik bidang studi 
matematika diperoleh 86% dengan kriteria “sangat menarik” dan peserta didik 
diperoleh hasil 86% dengan kriteria ”sangat menarik”. Dengan demikian modul yang 
dikembangkan sangat menarik dan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
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A. Latar Belakang 
Kurikulum sebagai bahan belajar merupakan gambaran kurikulum paling 
dasar yang menggambarkan suatu kurikulum sebagai kombinasi yang membentuk 
kerangka isi yang diajarkan.
1
 Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah 
adalah untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
menyesuaikan perkembangan zaman adalah melakukan pengembangkan kurikulum, 
kurukulum 2006 (KTSP) dikembangkan dan diperbarui menjadi kurikulum 2013. 
Saat ini kurikulum 2013 telah diterapkan namun bahan ajar yang tersedia belum 
sesuai dengan kurikulum 2013. Diperlukan bahan ajar yang menarik, inovatif dan 
kreatif sesuai dengan kurikulum 2013 berupa Modul yang berbasis inkuiri terbimbing 
senada dengan tuntutan dalam kurikulum 2013 untuk mengutamakan keaktifan  
peserta didik dalam mencapai kompetensi pembelajaran, pendidik perlu 
mengembangkan bahan ajar pada peserta didik. Salah satu cara untuk 
mengembangkan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan mengembangkan 
modul berbasis inkuiri  terbimbing.  
Menurut Andi Prastowo yaitu modul adalah materi pembelajaran yang disusun 
secara teratur dan yang mudah dimengerti oleh peserta didik, hal ini juga sesuai 
                                                             
1
Ismail SaurdiWekkedanRidhaWidhiAstuti, “Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidayah: 




dengan pengetahuan mereka, tingkat umur sehingga mereka dapat belajar secara 
mandiri dengan bantuan atau panduan oleh pendidik. Penyajian materi dalam modul 
mulai dari umum sampai yang spesifik sehingga konsepnya mudah dipelajari oleh 
peserta didik.
2
 Modul merupakan kompenen yang memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memperoleh 
informasi tentang materi pelajaran.
3
 
Modul merupakan bahan pembelajaran cetak yang berfungsi sebagai media 
belajar mandiri  dan isinya berupa satu unit  pembelajaran. Modul juga disebut self 
material learning dimana  siswa dapat belajar mandiri dengan atau bantuan orang 
lain.
4
 Modul yang dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa dalam 
menemukan hal-hal baru, sehingga isi dan konsep Modul yang disusun Relevan bagi 
siswa akan memberikan makna dan kehidupan sehari- hari. Kegiatan-kegiatan dalam 
Modul memfasilitasi siswa untuk slalu aktif dalam menemukan konsep yang 




Modul yang dimanfaatkan adalah yang berbasis Inkuiri terbimbing untuk 
mengoptimalkan pembelajaran yang diharapkan dapat membuat peserta didik lebih 
                                                             
2Ike Evi Yunita, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Kontekstual Bermuatan 
Karakter Pada Materi Jurnal Khusus,” Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 2, no. 2 (2014): 9. 
3
Ratna Widyaningrum, Sarwanto Sarwanto, dan Puguh Karyanto, “Pengembangan Modul 
Berorientasi Poe (Predict, Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Padamateri Pencemaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Bioedukasi: Jurnal Pendidikan Biologi 6, no. 1 (2013): 115. 
4
Sulaiman, Ridwal Trisoni, dan Ika Metiza Maris, “Pengembangan Modul Lingkaran Berbasis 





aktif dalam pembelajaran serta mempermudah pemahaman siswa.
6
Inkuiri terbimbing  
membantu siswa agar memiliki rasa tanggung jawab individu. Inkuiri terbimbing juga 
merupakan pelaksanaan penyelidikan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan 
petunjuk-petunjuk guru petunjuk ini digunakan pada umumnya berbentuk pertanyaan 
membumbing siswa dan membantu siswa untuk berfikir kritis dan aktif.
7
 Hal tersebut 
berjalan dengan firman Allah SWT dalam surah Alkahfi ayat 66: 
                 
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 





  Firman Allah disebutkan bahwa peran seorang pendidik adalah sebagai 
fasilitator. Peran Seorang pendidik tersebut agar peserta didik mengerti apa yang 
telah disampaikan. Penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Modul 
berbasis inkuiri terbimbing memberikan dampak positif bagi kemampuan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Salah satu ilmu yang kita pelajari dalam pendidikan 
adalah matematika. Matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu hitung, di dala 
Al-Qur’an terdapat tentang pentingnya manusia memahami tata cara berhitung yang 
benar yang mana telah tercantum dalam surah Al-Mutaffifin  disebutkan bahwa bagi 
                                                             
6Rina Setiawati, “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Mengoptimalkan 
Sikap Ilmiah Peserta Didik pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis di SMA N 8 Purworejo Kelas X 
Tahun Pelajaran 2012/2013,” RADIASI: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2013): 25. 
7Wiwin Ambarsari, Slamet Santosa, dan Maridi Maridi, “Penerapan pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap keterampilan proses sains dasar pada pelajaran biologi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Surakarta,” Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 1 (2013): 82. 
8
Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV.Kathoda, 2012): 542. 
4 
 
orang yang menimbang barang, iya wajib mengukur timbangannya dengan benar, 
yaitu: 
)                  
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,” yang 
dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang yang curang 
dalam menakar dan menimbang”.9 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kecakapan manusia dalam memanfaatkan 
pengetahuan matematika seperti ilmu hitung, hendaknya dijadikan alat untuk 
melakukan aktivitas kehidupan dengan jujur tanpa melakukan kecurangan. Untuk itu 
pendidik dituntut untuk mencari cara dan media terbaik agar dapat menanamkan 
nilai-nilai moral yang baik di samping bertujuan tercapainya kemampuan dan 
pemahaman peserta didik. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan diberbagai jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi, disebabkan karena pentingnya matematika untuk dapat 
menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diketahui melalui 
setiap kegiatan manusia yang sering sekali terkait dengan matematika seperti proses 
jual beli, proses pembangunan gedung, dan lain sebagainya. 
Permendiknas Nomor 20 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan dan pemecahan 
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 Akan tetapi sampai saat ini matematika sebagai ilmu utama dalam 
pembelajaran masih memberikan ketakutan  tersendiri pada peserta didik. 
Proses pembelajaran matematika harus dibuat semenarik mungkin agar peserta 
didik tidak bosan dalam pembelajaran matematika. Salah satu media pembelajaran 
yang dibutuhkan adalah modul berbasis inkuiri terbimbing Menurut Dwi Purwanti 
salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dimana dalam proses 
pembelajarannya peserta didik dituntut aktif dalam melakukan pembelajaran, namun 
pada prosesnya pendidik tidak melepas begitu saja aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran melainkan memberikan bimbingan.
11
 
Rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi himpunan di 
SMP N 21 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai prapenelitian yang 
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Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMP N 21 Bandar Lampug 
Kelas Nilai Peserta Didik Jumlah 
50≤ < 70 70< ≤100 
VIIC 20 18 38 
VIID 23 19 42 
Jumlah 43 37 80 
Sumber: Analisis Soal Pra Penelitian  
  Setelah survey ke lapangan dengan memberikan peserta didik soal pada materi 
himpunan ternyata setelah dianalisis banyak peserta didik yang nilainya kurang dari 
KKM. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika pada materi himpunan 
kurang memuaskan. 
Hasil wawancara dengan peserta didik SMP N 21 Bandar Lampung diketahui 
bahwa kebanyakan peserta didik tidak menyukai pelajaran matematika dan 
mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sulit dipelari. Peserta didik masih 
mengalami kesulitan dikarenakan matematika banyak rumus dan petunjuk kerja atau 
pengerjaanya kurang jelas dan sulit dipahami khususnya pada materi himpunan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Hastuti, S.Pd. Pendidik mata 
pelajaran matematika kelas VII di SMP N 21 Bandar Lampung mengatakan bahwa 
sistem pembelajaran pada materi himpunan yang digunakan selama ini yaitu bahan 
ajar yang belum bisa membuat peserta didik aktif sedangkan di sekolah tersebut 
masih memakai metode ceramah dan diskusi. Pembelajaran dengan menggunakan 
metode tersebut belum memperoleh hasil yang memuaskan dan belum membuat 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sepenuhnya. Bahan ajar yang 
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran belum menanamkan minat 
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peserta didik dimana pendidik belum banyak mengetahui tentang bahan ajar yang 
diinginkan peserta didik dalam mempelajari matematika secara mendalam dan masih 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Matematika disampaikan 
kepada peserta didik sebagai produk yang sudah jadi, Bukan sebagai proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik kurang memahami materi yang diberikan oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran.
12
 Hal ini disebabkan karena pendidik lebih 
sering menggunakan buku peket dalam pembelajaran materi matematika bahan ajar 
ini membuat peserta didik kurang aktif karena banyak penjelasan yang lan dari buku 
tersebut.
13
 Proses Pembelajaran akan berjalan baik dan kreatif jika pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, 
aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai, dimana materi di buku 
paket yang beredar terlalu banyak materi  dan bahasa yang digunakan sulit dipahami. 
Dengan demikian modul inkuiri yang dikembangkan akan membantu peserta didik 
dalam menemukan hal-hal baru yang membuat peserta didik lebih dapat mengerti dan 
membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian ini 
relevan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah 
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 
Penelitian Retno Wulan Setyowatiyang berjudul “Pengembangan modul biologi 
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem kelas X SMA semesterberdasarkan 
penilaian pendidik dan peserta didik SMA modul biologi tersebut layak digunakan 
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dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.Selain itu, “Pengembangan 
Bahan Ajar Matematika Berbasis Pendidikan Nilai Islam  Pada Pokok Bahasan 
Himpunandi MTs N Mlinjon Klaten”. Respon peserta didik  terhadap bahan ajar 
tersebut termasuk kategori tinggi dengan persentase keidealan 79,61%. Artinya bahan 
ajar tersebut menarik bagi peserta didik.
14
 Telah dilakukan juga 
penelitian,“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Inkuiri  untuk Membantu Peserta didik SMA Kelas X dalam Memahami Materi 
Peluang”. Skor tes hasil belajar peserta didik yang menggunakan bahan ajar buatan 




Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing  Pada 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Sumber belajar berupa buku paket yang memuat materi himpunan masih sulit di 
mengerti dalam segi kebahasaan atau penjelasan yang termuat di dalam buku 
paket tersebut. 
2. Bahan pembelajaran yang belum bisa membuat peserta didik aktif dalam 
pelajaran matematika. 
3. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar berupa Modul berbasis Inkuiri 
Terbimbing. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa 
Modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan Inkuiri Terbimbingpada materi 
Himpunan kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan masalah 
dalam penelitian  adalahBagaimana pengembangan modul pembelajaran Matematika 
berbasis Inkuiri Terbimbing pada mata materi Himpunan?  
E. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 




F. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini : 
1. Bagi Pendidik 
Modul matematika yang merupakan produk penelitian dapat Membantu 
pendidik dalam menyiapkan media pembelajaran peserta didik yang efektif. 
2. Bagi Peserta didk 
Dengan menggunakan Modul matematika siswa dapat belajar Mandiri dengan 
Membantu agar peserta didik lebih  aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 
melibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan tentang pengembangan modul matematika untuk bekal 
mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan inforasi lebih lanjut. 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan gambaran 
yang    kongkret mengenai arti yang terkandung dalam judul di atas maka dengan ini 
diberikan definisi operasional yankg akan dijadikan landasan pokok dalam penelitian 
ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Modul 
Menurut Daryanto modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 





Modul merupakan suatu unit lengkap yang berdiri sendiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa belajar mandiri 
dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Jadi 
pengajaran modul cocok digunakan untuk melatih kemandirian siswa karena pada 
umumnya pembelajaran saat ini berpusat pada guru.
17
 
Model pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan 
secara berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran modul. 
Modul adalah bahan pengajaran cetak yang berfungsi sebagai media belajar mandiri 
dan isinya berupa satu unit pembelajaran. Tujuan digunakan modul dalam proses 
belajar  mengajar supaya tujuan pendidikan dapat tercapai secara efisien dan 
efektif.
18
dapat mengikuti program sesuai dengan kecepatan kemampuannya 
sendiri,dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar sendiri, 
dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara berkelanjutan. 
2. Pembelajaran Matematika 
Menurut Susandi dan Widyawati  Matematika adalah salah satu pelajaran yang 
mampu mengembangkan kreatifitas dan menekankan pemecahan masalah peranan 
pada matematika sangat penting sebagai dasar logika atau penalaran yang dapat 
digunakan untuk peljaran lainnya. Akan tetapi masyarakat masih memandang tentang 
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pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan sangat menakutkan. Sedangkan 
menurut PutraMatematika merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari pada 
jenjang pendidikan, dari tingkat paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi.
19
 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari perkembangan 
kemajuan sains dan teknologi, sehingga matematika dipadang sebagai suatu ilmu 
yang terstruktur dan terpadu. Pada proses pembelajaran matematika harus 
menekankan sebagai insan yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang, dan 
siswa terlibat secara aktif. Melalui belajar matematika, siswa mendapat kesemptan 
untuk mengembangkan berfikir sistematis, logis dan kritis dalam gagasan atau 
penyelesaian dalam masalah matematika yang dihadapinya.
20
 
Hubungan dalam matematika tidak lain berbentuk rumus (teorema, dalil) matematika, 
karena itu bentuk suatu rumus  matematika lebih penting dari  simbol-simbol yang 
dipergunakan.  
3. Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing menurut winarni menyatakan bahwa melalui inkuiri, 
pendidik mengajak peserta didik untuk lebih aktif baik fisik maupun mental dalam 
proses belajar. Sedangkan menurut jannah, dengan  penerapan inkuiri  terbimbing  
dapat meningkatkan kualitas pemahaman konsep peserta didik dan mampu tertanam 
karakter pada peserta didik. Penerapan metode inkuiri terbimbing dapat 
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meningkatkan aktifitas  belajar siswa dan penelitian.
21
Inkuiri terbimbing adalah suatu 
penyelidikan yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik secara langsung 
dalam proses pembelajaran dan juga dilatih untuk mencari dan menemukan suatu 
permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta yang ada secara sistematis, logis, 
analitis, sehingga dengan bimbingan dari pendidik maka peserta didik dapat 
merumuskan penemuannya. 
4. Modul berbasis Inkuiri Terbimbing 
Modul inkuiri terbimbing menurut Ambarsari, Santosa, dan Maridi merupakan 
sebuah proses dalam menjawab  pertanyaan-pertanyaan dan memecahkan masalah 
berdasarkan pengujian logis atas fakta-fakta dan observasi-observasi. Pembelajaran 
inkuiri melibatkan peserta didik secara langsung ke dalam proses pembelajaran.
22
 
Modul berbasis Inkuiri Terbimbing adalah salah satu bahan ajar yang didalamnya 
terdapat pertanyaan-pertanyaan  atau soal-soal yang berisi petunjuk atau langkah 
sebagai perantara peserta didik dalam menemukan permasalahan dan menyelesaikan 
permasalahan itu secara mandiri, dimana masalah tersebut diberikan oleh pendidik 
yang telah sebelumnya dibimbing. Modul berbasis Inkuiri terbimbing ini  terdapat 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa dalam menjawab pertanyaan dan 
menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan. Pengembangan modul yang 
berbasis Inkuiri terbimbing tentunya akan mampu mengatasi permasalahan yang ada 
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didalam pembelajaran matematika, pendidik atau pengajar kemudian menggunakan 




A. Teori Belajar  
 Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar 
menghapal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 




Menurut Gagne belajar adalah “learning is relatively permanent change in 
behavior that result from past experience or purposeful instruction”, yaitu belajar 
adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari 
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. 
2
 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Belajar  perkembangan dan pendidikan merupakan hal yang menarik dipelajari. 
Ketiga gejala tersebut terkait dengan pembelajaran.Belajar dilakukan oleh peserta 
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 Apabila peserta didik belajar, maka akan terjadi perbedaan 
atau perubahan pada diri peserta didik. Pendidik dalam mengajar memberikan 
pengetahuan yang akan diterima oleh peserta didik dalam proses pembelajaran hingga 
mengalami perubahan dan meningkatkan kemampuan mentalnya serta pengetahuan. 
Islam juga menjunjung tinggi orang-orang yang berilmu pengetahuan. Hal ini sesuai 
dengan surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
 
                         
                      
 
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah: 11). 
 
Belajar tidak dapat berdiri dengan sendiri.Namun, berdampingan dengan 
perkembangan dan pendidikan. Perkembangan dialami oleh peserta didik sedangkan 
pendidikan merupakan kegiatan atau proses interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik. Hasil dari pendidikan tersebut tertuju pada perkembangan peserta didik 
menjadi mandiri. Peserta didik akan mengalami perkembangan menjadi peserta didik 
yang mandiri apabila peserta didik melalui belajar dan peserta didik akan mengalami 
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perubahan, memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang telah dirancang oleh 
pendidik. Peran seorang pendidik dalam proses pendidikan atau pembelajaran 
sangatlah penting terkait dengan peran peserta didik dalam belajar. Pendidik harus 
memiliki kemampuan dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat 
lebih semangat dalam belajar dan menyadari pentingnya belajar untuk masa depan 
peserta didik.Kondisi proses belajar dapat ditentukan oleh pendidik yang berpengaruh 
pada proses belajar seperti kondisi bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber 
belajar, serta subjek pembelajaran tersebut.  
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah atau di tempat belajar 
lainnya.Belajar dapat dipandang dari dua subjek yaitu peserta didik dan pendidik. 
Peserta didik belajar sebagai proses perubahan pada dirinya menjadi lebih baik. 
Peserta didik juga mengalami proses mental dalam belajar yang berlangsung sebagai 
tindak seorang peserta didik terhadap pembelajaran. Dari segi pendidik juga dapat 
diamati secara tidak langsung, yaitu proses belajar yang merupakan proses internal. 
Perubahan yang tampak pada peserta didik yang telah melalui proses belajar tentang 
sejumlah mata pelajaran, perilaku tersebut merupakan respon peserta didik terhadap 
proses pembelajaran dari tindakan pendidik. 
 
B. Modul 
1. Pengertian Modul 
Menurut Russel Modul sebagai suatu paket pembelajaran yang berisi satu 
unit konsep tunggal. Sedangkan menurut Houston and Howson mengemukakan 
18 
 
modul pembelajaran meliputi seperangkat aktifitas yang bertujuan 
mempermudah siswa untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran. 
Menurut Walter Dickand Lou Cary modul diartikan sebagai unit pembelajaran 
berbentuk cetak. Mengajar terpadu, menyajikan kepada siswa keterangan yang 
diperlukan untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan yang 
ditentukan dan berfungsi sebagai komponen dari keseluruahan kurikulum.
4
 
Modul merupakan bahan ajar cetak dalam pembelajaran mandiri dengan topik yang 
terintegrasi. Modul tersebut berisi informasi yang dibutuhkan siswa untuk mencapai 
dan menilai pengetahuandan kemampuan tertentu modul merupakanalat atau sarana 
pembelajaran yang berisi materi, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 
yangdirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkansesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
5
 
 Kamus lengkap Bahasa Indonesia disebut bahwa modul merupakan 
kegiatan program belajar mengajar dengan memberikan banyak tugas sesuai 
dengans aturanyang dipakai tugas yang diberikan sudah mencakup petunjuk 
tujuan, pelajaran dan evaluasi.
6
 
Dari definisi tersebut Dickand Carey mengemukakan pengertian modul 
ditinjau dari wujud fisik berupa bahan pembelajaran cetak, fungsinya sebagai 
media belajar mandiri, dan isinya berupa satu unit pembelajaran . Menurut 
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Made Wena, Strategi pembelajaran inovatif kontemporer (Jakarta: bumi aksara, 2012): 64. 
5Nelly Rhosyida dan Jailani Jailani, “Pengembangan Modul Matematika SMK Bidang Seni, 
Kerajinan, dan Pariwisata Berbasis Open-Ended Problem sebagai Implementasi KTSP,” Jurnal Riset 
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2014): 45. 
6
Fahmi Idrus, Kamus lengkap bahasa Indonesia (Surabaya: Greisinda Press, 2013): 65. 
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Jerrold E. Kemp Modul diartikan sebagai paket pembelajaran mandiri berisi satu 
topik atau unit materi pembelajaran dan memerlukan waktu belajar beberapa jauh 
untuk satu minggu. Dari definisi tersebut Kemp mengetengahkan modul ditinjau dari 
fungsi sebagai media belajar mandiri, ini berupa satu topik atau unit materi pelajaran 
waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari modul.
7
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diatas dapat kita pahami bahwa modul 
pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan 
dan disusun secara sistematis dan agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan 
bantuan atau bimbingan minimal dari pendidik. 
2. Kegunaan modul 
Dilihat dari sisi kegunaannya, modul memiliki empat macam kegunaan dalam 
proses pembelajaran yaitu: 
a. Modul sebagai penyedia informasi dasar. Di dalam modul disajikan berbagai 
materipokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut. 
b. Modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik. 
c. Modul sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan gambar yang komunikatif. 
d. Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik dan menjadi 
bahan untuk berlatih peserta didik dalam melakukan penelitian sendiri (Self 
assessment). 
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3. Karakteristik Modul 
Karakteristik penulisan modul yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan tahun 2003 sebagai berikut:
8
 
a. Self instructional,Melalui modul tersebut seseorang mampu membelajarkan 
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.  
b. Self contained,Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. 
c. Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau 
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.  
d. Adaptif,Modul dikatakan adaptif jika media tersebut dapat menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
e. User friendly, Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 
dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa 
yang sederhana, mudah dimengerti serta mengguanakan istilah yang umum 
digunakan.  
Dari pengertian modul tersebut maka dapat dijabarkan bahwa modul adalah 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, 
metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Kebahasaannya dibuat 
sederhana sesuai dengan level berpikir peserta didik atau tergantung dari jenjang dan 
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Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional. Hlm, 2008, 18. 
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tingkatannya. Modul digunakan secara mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan 
masing-masing individu secara efektif dan efisien. 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan 
ilmu dan teknologi.Dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. 
 Modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan tidak 
tergantung pada media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, pembelajar 
tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan 
atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.Jika masih menggunakan dan 
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak 
dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 
Modul juga memiliki karakteristik setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.Penggunaan bahasa 
yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan 
merupakan salah satu bentuk user friendly. 
4. Kelebihan dan kekurangan modul 
Kegiatan pembelajaran di sekolah membutuhkan media pembelajaran yang 
sebagai sarana yang membantu tersampainya materi pembelajaran guna tercapainya 





 Kelebihan yang diperoleh jika belajar menggunakan 
modul, antara lain: 
a. Motivasi peserta didik dipertinggi karena setiap kali peserta didik mengerjakan 
tugas pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai kemampuannya. 
b. Sesudah pembelajaran selesai pendidik dan peserta didik mengetahui benar 
peserta didik yang berhasil dengan baik dan yang mana yang kurang berhasil. 
c. Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.Beban belajar 
lebih merata sepanjang semester. 
Belajar dengan menggunakan modul juga selain memiliki kelebihan juga 
terdapat kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 
a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan 
lama.Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki 
olehpeserta didik pada umumnya dan peserta didik yang belum matang 
padakhususnya. 
b. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari pendidik untuk terus menerus 
memantau proses belajar peserta didik, memberi motivasi dan konsultasi secara 




                                                             
9Tri Novana, “Sajidan, dan Maridi. 2014. Pengembangan Modul Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Potensi Lokal Pada Materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta) dan Tumbuhan Paku (Pteridophyta),” 
Jurnal Inkuiri 3 (t.t.): 110. 
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C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian pembelajaran matematika 
Menurut Sudjana pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang 
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif 
antara dua pihak yaitu antara peserta didik  dan pendidik yang melakukan kegiatan 
pembelajaran, sedangkan menurut Warsita pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membuat peserta didik Belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 
didik.
10
 Trianto mengungkapkan  pembelajaran merupakan Aspek  kegiatan manusia 
yang kompleks yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan pembelajaran dapat 
dikembangkan yang mana seorang pendidik mengarahkannya.
11
 Pembelajaran dapat 
diartikan sebagai upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program 
belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Proses pembelajaran memang 
sengaja direncanakan atau diciptakan, dalam suatu proses  pembelajaran selalu ada 
program guru, siswa, bahan ajar dan lingkungan belajar yang lingkunganya kondusif 
yang sengaja diciptakan dan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut permendiknas  Nomor 20 
Tahun 2006 ialah mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
12
 Belajar juga merupakan 
kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Peserta didik diharapkan belajar 
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Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 208. 
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karena ada intervensi dari pengajar, begitupun sebaliknya  pengajar dituntut untuk 
belajar di dalam mengatasi segala segala kebutuhan peserta didik. Dengan adanya 
intervensi diharapkan para peserta didik menjadi terbiasa belajar sehingga ia 
mempunyai kebiasaan belajar dan dengan adanya penuntutan dalam mengatasi 
permasalahan peserta didik, pengajar diharapkan pula menjadi caketan dalam 
memberikan solusi-solusi pada permasalahan tersebut. 
 Pembelajaran matematika merupakan suatu proses kombinasi antara guru dan 
siswa dalam mempelajri konsep-konsep matematika  yang menggunakan  media atau 
bahan ajar untuk mempermudah kegiatan belajar didalam suatu lingkungan belajar.
13
 
Proses pembelajaran matematika akan terjadi dengan lancar bila pembelajaran itu 
sendiri dilakukan secara terus-menerus. Hal tersebut dikarenakan proses belajar 
matematika terjadi juga proses berfikir, sebab seseorang dikatakan berfikir jika 
seseorang memecahkan suatu masalah dan orang yang belajar matematika mesti 
memecahkan persoalan atau masalah. 
2. Tujuan dan karateristik pembelajaran Matematika 
Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika pada 
dasarnya merupakan sasaran yag ingin dicapai dalam proses pembelajaran 
matematika pada dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai hasil dari 
proses pembelajaran matematika tersebut. Karenanya,  sasaran tujuan 
pembelajaran tersebut dianggap tercapai apabila siswa telah memiliki sejumlah 
                                                             




pengetahuan dan kemampuan dibidang matematika yang dipelajari. Tujuan dari 
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut.
14
Pertama untuk Mempersiapkan 
siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan dan di dunia 
yang slalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. kedua untuk  mempersiapkan siswa 
agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.Pembelajaran 
matematika disekolah tidak bisa terlepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan 
sifat perkembangan intelektual siswa. Oleh karena itu, ada beberapa karakteristik 
matematika yang harus kita perhatikan, diantaranya adalah:
15
 
a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (Bertahap) 
Bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu 
dimulai dari hal yang kongkrit dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang 
sederhana ke hal yang kompleks atau bisa dikatakan dari konsep yang mudah 
menuju konsep yang lebih sukar. 
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 
Setiap memperkenalkan konsep atau bahan yang baru perlu 
memperhatikankonsep atau bahan yang telah dipelajari siswa sebelumnya. 
Bahan yang harus slalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipelajari siswa 
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sebelumya.Bahan yang harus slalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipejari, 
dansekaligus untuk mengingatkannya kembali. Pengulangan konsep dalam 
ataubahan yang bahan ajar dengan cara memperluas dan memperdalam adalah 
perlu dalam pembelajaran matematika. Metode spiral bukanlahmengajarkan 
konsep hanya dengan pengulangan atau perluasan sajatetapiharus ada 
peningkatan, spiralnya harus spiral naik bukan spiral turun. 
c. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi  
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan kebenaran 
konsistensi tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang 
lainnya. 
 
D. Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Inkuiri Terbimbing 
 Inkuiri berasal dari bahasa inggris inquiryyang dapat diartikan  sebagai suatu  
teknik atau cara yang digunakan pendidik untuk mengajar di depan kelas.
16
Inkuiri 
adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari pemecahan permasalahan dengan 
cara kritis, analisis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu 
menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan karena didukung oleh data atau 
kenyataan.
17
 Sebagaimana firman  Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 
ayat 242 berikut: 
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             
Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-
hukum-Nya) supaya kamu memahaminya”.(QS. Al-Baqarah: 242) 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menyeru kepada manusia agar 
dapat menggunakan akalnya untuk berpikir secara logis, kritis, dan sistematis. Proses 
berpikir tersebut digunakan untuk menemukan suatu pemahaman maupun 
pengetahuan. Jadi Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal kemampuan peserta didik dalam proses belajar  untuk 
menyelidiki dan memecahkan suatu masalah secara sistematis, logis, kreatif, dan 
kritis sehingga peserta didik dapat bekerja dalam merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Inkuiri 
dapat meningkatkan percaya diri, pengetahuan, berpikir kritis dan ilmiah peserta 
didik serta dapat mengajak peserta didik aktif langsung dalam proses pembelajaran. 
Inkuiri terbimbing merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dengan 
pemilihan masalah yang ditentukan oleh pendidik, tetapi dalam penemuan konsep 
oleh murid dengan cara memberikan pertanyaan yang mengarah pada penemuan 
konsep.
18
 Sedangkan pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendidik membimbing 
peserta didik  melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan pada suatu diskusi. Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi 
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peserta didik yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Dengan 
pendekatan ini peserta didik belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk 
dari pendidik sehingga peserta didik  dapat memahami konsep-konsep pelajaran. 
Pendekatan inkuiri terbimbing adalah pembelajaran penemuan atau mencari, karena 
peserta didik dibimbing secara hati-hati untuk menemukan jawaban terhadap masalah 
yang dihadapkan kepada peserta didik untuk diselesaikan baik melalui diskusi 
kelompok maupun secara individu agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik 
suatu kesimpulan secara mandiri. 
2. Proses Inkuiri Terbimbing 
 Pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual tetapi seluruh potensi peserta didik yang ada, termasuk pengembangan 
emosional dan keterampilan.inkuiri merupakan suatu proses yang  bermula dari 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 
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Proses Inkuiri Terbimbing 
 
3. Langkah – langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 Inkuiri terbimbing tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi 
seluruh potensi peserta didik yang ada, termasuk pengembangan emosional dan 
keterampilan.Menurut Sanjaya langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing 
meliputi orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
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Hal yang dilakukan dalam tahap ini yaitu menjelaskan topik, tujuan dan hasil 
belajar yang diharapkan, menjelakan pokok-pokok kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa untuk mencapai tujuan dan menjelaskan topik tersebut. 
b. Merumuskan masalah 
 Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada persoalan 
yang     mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang  
menantang dan peserta didik mecari jawaban yang tepat. 
c. Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahn yang dikaji sebagai 
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya, dimulai dari mengira-
ngira atau menebak dari suatu masalah. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktifitas mencari informasi untuk menguji hipotesis 
yang diajukan,siswa diminta untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang dilakukan. 
e. Menguji Hipotesis 
Menguji Hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterim sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Dalam proses ini siswa dapat melihat apakah proses yang telah dilakukan 




f. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 
yang akuat sebaiknya guru memberikan jawaban yang benar.
21
 
4. Tahapan Inkuiri Terbimbing 
Menurut  Ridwan Abdullah Tahapan yang dilakukan dalam inkuiri terbmbing 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat rumusan masalah 
Siswa merumuskan masalah dari permasalahan yang mungkin untuk diselidiki. 
Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah menyadari adanya 
masalah, mampu mengidentifikasi masalah melihat pentingnya maslah, 
merumuskan masalah. 
b. Mengembangkan dan merumuskan hipotesis 
Siswa membuat hipotesis atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diselidiki kemampuan yang diharapkan dari siswa adalah Menentukan variabel, 
mengidentifikasi Merumuskan hubungan variabel yang ada secara logis dan 
merumuskan hipotesis. 
c. Merancang dan melakukan kegiatan untuk menguji hipotesis 
Siswa melakukan kegiatan penyelidikan dan menguji hipotesis yang 
telahdirumuskan. kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah   
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mengidentisikasi siswa yang perlu dilakukan, merancang kegiatan yang 
dilakukan, melakukan kegiatan pengamatan berdasarkan rancangan eksperimen 
dalam mengumpulkan data, evaluasi data, mengolah dan menganalisis data. 
d. Menarik kesimpulan  
Siswa diminta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan. Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah  mencari 
pola dan makna hubungan data atau peristiwa dan merumuskan kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh.
22
 
 Berdasarkan langkah inkuiri terbimbing diatas dapat dilihat bahwa langkah 
inkuiri terbimbing dalam penelitian ini meliputi orienntasi,merumuskan 
masalah,merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan. 
5. Sasaran Kegiatan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
mengembangkan penguasaan pengetahuan yang merupakan hasil dari pengolahan 
data atau informasi. Pada kegiatan ini, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
proses mencari tahu untuk mampu menginterpretasikan informasi, membedakan 
antara asumsi yang benar dan yang salah, dan memandang suatu kebenaran dan 
hubungannya dengan berbagai situasi. Jadi, peserta didik tidak hanya memiliki 
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informasi, tetapi lebih jauh lagi, peserta didik menempatkan diri sebagai sainstis yang 
melakukan penelitian, berpikir, dan merasakan lingkungan penelitian. 
6. Syarat Timbulnya Kegiatan Inkuiri Terbimbing 
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi peserta 
didikadalah: 
a. Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang peserta 
didikberdiskusi, 
b. Inkuiri berfokus pada hipotesis, dan 
c. Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta). 
7. Peranan Pendidik  
Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan pendidik adalah sebagai berikut  
a. Motivator, memberi rangsangan agar peserta didik aktif dan bergairah berpikir 
b. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika peserta didik mengalami kesulitan 
c. Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka buat 
d. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas 
e. Pengarah, memimpin kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan 
f. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas 








8. Keunggulan dan kelemahan Inkuiri Terbimbing 
Adapun keunggulan dan kelemahan strategi belajar inkuiri terbimbing adalah 
sebagai berikut: 
Keunggulan: 
a. Strategi pembelajaran inkuiri mampu mendorong peserta didik untuk berpikir 
atas inisiatif sendiri, membantu peserta didik mengembangkan konsep diri yang 
positif, mengembangkan bakat individu peserta didik secara optimal dan 
menciptakan suasana akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. 
b. Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan peserta didik yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
c. Strategi inkuiri memberikan ruang bagi peserta didik belajar sesuai gaya belajar 
masing-masing. 
Kelemahan: 
a. Kegiatan dan keberhasilan peserta didik sulit dikontrol 
b. Akan terjadi kesenjangan kemampuan antara peserta didik yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata dengan peserta didik yang berkemampuan rata-
rata. 
c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh peserta didik menguasai 
materi pelajaran, maka strategi pembelajaran inkuiri akan sulit 





Sejarah teori Himpunan pertama kali dikemukakan oleh  seorang 
matematikawan  berkebangsaan Jerman, yaitu Georg Cantor lahir di petersburg, 
Rusia pada tanggal 3 maret 1845 dan meninggal di halle, Jerman 6 Januari 1918  dia 
dianggap sebagai bapak teori himpunan karena dialah yang mengembangkan pertama 
kali cabang matematika dan menjadikan teori  fundamental dalam matematika dalam 
matematika. Himpunan adalah kumpulan benda-benda yang didefinisikan diberi 
batasan dengan jelas  yang dapat ditentukan dengan tegas benda apa saja yan 
termasuk dan yang tidak termasuk dalam suatu himpunan yang diketahui. Benda-
benda yang termasuk dalam suatu himpunan disebut anggota, elemen, atau unsur  dari 
suatu himpunan. Berdasarkan definisi himpunan di atas, maka suatu kumpulan atau 




1. Menyatakan suatu himpunan  
Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam 3 cara berikut: 
a. Dengan kata-kata atau sifat keanggotaan. 
b. Dengan notasi pembentuk himpunan. 
c. Dengan mendaftarkan anggota-anggotanya. 
2. Himpunan kosong 
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota dapat 
ditulis dengan   atau dengan simbol {}. 
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3. Himpunan semesta 
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota himpunan 
yang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga semesta pembicaraan atau 
himpunan universum, untuk memahami pengertian himpunan semesta perhatikan 
himpunan berikut: 
A = {Murid-murid di sekolahmu}. 
B = {Murid-murid di kelasmu}. 
Ternyata himpunan A Memuat semua anggota himpunan A Sehingga himpunan 
S merupakan himpunan B. 
4. Diagram Venn 
Himpunan semesta digambarkan dengan sebuah pesegi panjang pojok kiri atas 
diberi simbol S. 
 
5. Himpunan bagian 





Dari kedua himpunan di atas, ternyata setiap anggota A, yaitu a, b, c, menjadi 
anggota B.  Hal ini, dikatakan bahwa A adalah himpunan B. 
6. Operasi himpunan 
Perhatikan himpunan A dan B berikut : 
A= { Devi, Aris, Andre, Indah}. 
B= { Devi, Aris, Tika, Dian, Jatu}. 
Devi dan Aris menjadi anggota himpunan A dan sekaligus menjadi himpunan 
B. Dapat ditulis dengan     = {Devi, Aris}. Didefiniskan sebagai berikut:     
{ |      . 
Perhatikan himpunan A dan B berikut: 
A= {Alvi, Budi, Tika}. 
B= {Tika, Ari, Mia}. 
Dari himpunan A dan B dapat dibentuk himpunan {Alvi, Budi,Tika, Ari, Mia}. 
Himpunan ini merupakan gabungan himpunan A dan B yang dapatt ditulis     
didefinisikan: A   { |           . 
7. Selisih dua himpunan 
Selisih dua himpunan A dan B atau A-B adalah semua anggota A yang tidak 
menjadi anggota B. Dengan notasi pembentuk himpunan, selisih himpunan A dan B 
didefinisikan     { |          . 24 
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F. Kerangka Berpikir 
Menurut Suriasumantri seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah  
sebagai dasar bagi argumentasi yang membuahkan hipotesis. Kerangka berpikir 
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek 
permasalahan. 
  Berdasarkan tabel 1.1 pengembangan Modul dapat terlihat berawal dari 
permasalahan yang ditemukan disekolah SMP N 21 Bandar Lampung banyak peserta 
didik yang nilai KKM Belum memuaskan sehingga menjadi suatu masalah salah 
satunya adalah bahan ajar yang digunakan kurang menarik minat siswa, yang mana 
bahan ajar tersebut masih membuat peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 
Akibatnya, berpengaruh pada nilai mereka. Dari permasalahan tersebut peneliti 
memberikan solusi yaitu mengembangkan produk  Modul berbasis Inkuiri terbimbing 
yang dapat menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika agar peserta 
didik lebih aktif dan mandiri dalam pengerjaan soal khususnya pada materi 
himpunan. 
Berikut alur kerangka berfikir pengembangan Modul pada penelitian dapat 


























Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 
Berbasis Inkuiri Terbimbing . 
 
 
Permasalahan yang ditemukan: 
1. Peserta didik sumber belajar berupa buku paket yang memuat materi 
Himpunanmasih sulit dimengerti dalam segi bahasa atau penjelasaan 
yang termuat di dalam buku paket tersebut. 
2. Pendidik belum membuat bahan ajar berupa Modul berbasis inkuiri 
terbimbing. 
3. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar berupa Modul berbasis 
Inkuiri Terbimbing. 
Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 
 
Pengembangan  modul matematika bebasis inkuiri terbimbing pada mata 




Validasi ahli materi dan 
media 
 
Modul dengan kriteria 
tidak layak diperbaiki 
sesuai saran 
Layak siap digunakan 
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 Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi Mencari permasalahan 
terlebih dahulu, setelah itu membuat modul yang dapat menarik keminatan siswa 
dalam pembelajaran matematika, setelah Modul dibuat dan selesai oleh peneliti  harus 
diadakan uji validasi oleh beberapa ahli materi dan ahli media, setelah diadakannya 
pembenahan terkait dengan modul yang sudah dibuat peneliti memperbaiki dengan 





A. Jenis  Penelitian 
 Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Research and Development adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
1
 Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). 
Research and Development adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
2
 Untuk  menghasilkan 
Produk tertentu digunakan penelitian yang berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. 
Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar yang bersifat multi bahan yaitu 
Modul. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP N 21 
Bandar Lampung. Pengembangan dilaksanakan pada mata pelajaran matematika, 
tahun ajaran 2017/2018 SMP N 21 Bandar Lampung kelas VII. Penelitian bermaksud 
untuk mengembangkan bahan ajar berupa Modul Media pembelajaran matematika 
berbasis Inkuiri Terbimbing. 
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B. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono Metode penelitian dapat diartikan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan, suatu pengetahuann tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.
3
 Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
memperoleh data dengan tujuan dan fungsi tertentu. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan Borg and Gall, yaitu: 
Suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk 
bidang pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal 
sebagai siklus R&D, yang terdiri dari pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan komponen-komponen pada 
produk yang akan dikembangkan , mengembangkannya menjadi sebuah produk, 
pengujian produk yang telah dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk 




Jadi, metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 
menghasilkan suatu produk yang telah divalidasi oleh tim kemudian diujikan 
keefektifannya di lapangan.  
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Penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang 
mengarah pada model Borg and Gall,yang dimodifikasi dari sugiyono. Langkah-









Bagan 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D)
5
 
Langkah pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi himpunan di SMP N 21 Bandar Lampung, Penulis membatasi 
hanya tujuh langkah dari 10 langkah tersebut karena keterbatasan waktu dan biaya 
yaitu diantaranya: Potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, 
validasi desain, uji coba produk, dan revisi produk.  
 
C. Prosedur  Penelitian Pengembangan  
Pengembangan Produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai 
pada tahap menghasilkan produk akhir, yaitu Modul pembelajaran matematika 
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berbasis Inkuiri Terbmbing pada materi Aljabar kelas VII di SMP 21 Bandar 
Lampung. Penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap uji pemakaian dan produksi 
masal dari produk yang sudah dihasilkan karena peneliti hanya melihat kelayakan 
produk berdasarkan penilaian  validator, Guru matematika dan penelitian siswa 
berdasarkan kemenarikannya serta keterbatasan peneliti sehingga tidak mencakup  
semua langkah yang ada. Untuk sampai pada tahap uji coba pemakaian dan produksi 
masal produk, dapat dilakukan pada peneliti selanjutnya. 
1. Potensi dan Masalah 
Kegiatan awal yang dilakukan untuk pengembangan terhadap bahan ajar ini 
adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan guna melihat gambaran 
kondisi di lapangan yang berkaitan dengan proses pembelajaran matematika di SMP 
N 21 Bandar Lampung, kemudian menganalisis permasalahan.  
 Kerlinger menyatakan “in order for one to solve a problem, one must know 
what the problem is”, yaitu supaya dapat memecahkan masalah, maka pertama-tama 
harus dipahami masalah tersebut. Selanjutnya dinyatakan bahwa “Formulation of the 
problem is like the input into the study and the output is the quality of the contents of 
the research questions”. Perumusan masalah merupakan input dari setiap penelitian, 
dan merupakan output terhadap kualitas isi laporan penelitian. Masalah penelitian 
pada umumnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.
 6
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Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan pendidik 
dan peserta didik bertujuan untuk mengetahui masalah atau hambatan yang dihadapi 
di lapangan sehubungan dengan pembelajaran matematika. 
2. Mengumpulkan Informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan up to date, 
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan dalam perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut. Mengumpulkan informasi dilakukan dengan observasi terhadap 
beberapa bahan ajar yang dipakai di sekolah dan wawancara terhadap pendidik dan 
peserta didikdi kelas VII. 
3. Desain Produk 
Menurut Dieter dan Schmidt “to design is to fashion after a plan”, yaitu 
membuat desain adalah pertunjukan setelah perencanaan. Selanjutnya dinyatakan 
bahwa “to design is to pull together something new or to arrange existing things in 
new way to satisfy a recognize need of society. An elegant word for „pulling 
together‟, is synthesis”. Membuat desain adalah menarik bersama sesuatu yang baru 
atau mengatur sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baru, guna 
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Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan informasi, 
selanjutnya pengembangan modul pembelajaran matematika bernuansa Islami 
melalui pendekatan inkuiri terbimbing sebagai penunjang pelajaran matematika pada 
tingkat SMP.  Sumber Referensi untuk pengembangan modul diperoleh dari sumber 
yang mengacu pada materi yang digunakan, Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, 
Indikator pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, kegiatan dengan 
menggunakan langkah inkuiri terbimbing di dalam modul. 
4. Validasi Desain 
 Validasi desain merupakan proses untuk menilai apakah rancangan produk, 
dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai penunjang pembelajaran 
matematika akan lebih menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini dikatakan 
sebagai validasi rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan 
pemikiran rasiona, belum fakta lapangan.
8
 Validasi desain terdiri dari dua tahap, 
yaitu: 
a. Uji Ahli Materi 
Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu 
kesesuaian materi dengan kurikulum (standar isi), kebenaran, kecakupan dan 
ketepatan isi produk. Uji ahli materi yang dipilih adalah tiga ahli materi yang 
merupakan dosen profesional dari prodi matematika dan satu pendidik 
matematika SMP N 21 Bandar Lampung. 
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b. Uji Ahli Media 
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal yang 
diterapkan dalam penyusunan  modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing untuk mengetahui kemenarikan modul dalam proses pembelajaran. 
Uji ahli media dilakukan oleh dua dosen UIN Lampung yang merupakan ahli 
dalam bidang teknologi dan pendidik di SMP. Ahli media mengkaji pada aspek 
kegrafikan, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian modul pembelajaran berbasis 
inkuiri terbimbing. 
5. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media maka dapat 
diketahui kelemahan dari modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan 
produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan untuk menghasilkan 
produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu 
dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak mendasar, 
produk baru itu siap dipakai di lapangan sebenarnya. 
6. Uji Coba Produk 
Produk yang telah selesai di buat, selanjutnya di uji cobakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Uji coba ini dimakasudkan untuk memperoleh informasi  apakah bahan 
ajar berupa modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri terbimbing ini menarik. 
Untuk uji coba produk dilakukan dengan dua cara yaitu uji coba kelompok kecil dan 
uji coba lapangan. 
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a. Uji Kelompok Kecil 
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik dan 
dapat memberi penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan.uji coba 
dilakukan pada 10-20 peserta didik yang dapat mewakili populasi target.
9
 
b. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif  yang perlu 
dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang dikembangkan atau dibuat sudah 
mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama tersebut Pada uji lapangan 




7. Revisi Produk 
Dari hasil uji coba produk, apabila respon pendidik mengatakan bahwa produk 
ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahan ajar yang digunakan siap 
dikembangkan  sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum 
sempurna  maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan  dan penyempurnaan 
bahan ajar yang dibuat,  sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan 
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D. Jenis Data 
 Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), penulis 
menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu: 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diolah dengan perumusan angka. Data 
kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator, penilaian peserta didik 
dan pendidik bidang studi matematika. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data 
kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
John . W. Creswell menjelaskan bahwa langkah-langkah pengumpulan data 
meliputi upaya pembatasan penelitian, pengumpulan informasi melalui observasi dan 
wawancara, baik yang tidak terstruktur maupun terstruktur, dokumentasi, serta upaya 




 Menurut Esterberg wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan 
potensi yang harus diteliti, dan juga apabila penulis ingin mengetahui pendapat, 
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keinginan dan hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil.
12
 Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui data awal dalam 
penelitian dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai masukan untuk 
mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri terbimbing. 
2. Angket (Questionnaire) 
Angket atau Questionnaire merupakan teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanaya jawab dengan responden). Instrumen atau 
alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan yang harus di jawab atau direspon oleh responden. Tujuannya yaitu untuk 
mengetahui tingkat keefektifan penggunaan modul matematika Berbasis inkuiri 
terbimbing. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
 Insturumen adalah alat yang berfungsi dalam mempermudah pelaksanaan 
sesuatu. Selain menyusun modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing. Disusun juga  instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai modul 
yang dikembangkan. Berdasarkan pada yjuan penelitian dirancang dan disusun 
instumen sebagai berikut:  
1. Instrumen Studi Pendahuluan 
Instrumen berupa wawancara kepada guru dan siswa yang digunakan untuk 
mengetahui Modul seperi apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
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berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan Modul matematika 
berbasis inkuiri terbimbing. 
2. Instrumen Validasi Ahli  
a. Instumen Validasi Ahli Media  
Insturumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan dan penyajian 
modul matematika berbasis inkuiri terbimbing. 
b. Instumen Validasi Ahli Materi  
validasi terkait kelayakan isi, penyajian , keseuaian modul dengan inkuiri 
terbimbing, serta berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan 
modul matematika berbasis inkuiri terbimbing. 
3. Angket respon peserta didik dan angket respon pendidik 
Angket diberikan kepada peserta didik setelah dilakukan uji coba produk yang 
telah dibuat. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memberikan masukan kepada 
penulis tentang pendapat peserta didik terhadap modul pembelajaran yang telah 
mereka gunakan saat uji coba. Lembar respon peserta didik dan pendidik setelah 
dilakukan uji coba terbatas. Lembar observasi dan pedoman wawancara digunakan 
untuk mengetahui potensi dan masalah di lapangan yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam pengembangan produk. Angket diberikan kepada peserta didik setelah 
dilakukan uji coba produk yang telah dibuat. Hal ini bertujuan agar peserta didik 
dapat memberikan masukan kepada penulis tentang pendapat peserta didik terhadap 
modul pembelajaran yang telah mereka gunakan saat uji coba. Lembar respon peserta 
didik dan pendidik setelah dilakukan uji coba terbatas. Lembar observasi dan 
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pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui potensi dan masalah di lapangan 
yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan produk. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Proses analisis data deskriptif kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada ahli tentang 
modul yang dikembangkan. Data tersebut dianalisis dan dideskripsikan secara 
kualitatif. Analisis data-data ini dilakukan sebagai berikut:  
a. Menampilkan data 
Pada langkah ini, penulis berusaha menyusun data dengan baik dan benar. 
Penulis menampilkan data hasil penilaian dan masukan dari dosen ahli dan hasil 
wawancara praktisi secara deskriptif. Hal ini bermaksud untuk memudahkan 
pembaca memahami alur berpikir dan mengetahui segala tindakan yang terjadi 
selama proses penelitian berlangsung. 
b. Verifikasi dan interpretasi data 
Kegiatan verifikasi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 
penarikan kesimpulan berdasarkan data-data hasil wawancara yang telah 
diperoleh. Berdasarkan data hasil penilaian dan masukan para ahli, dan hasil 
wawancara praktisi, penulis menarik suatu kesimpulan secara umum, sehingga 
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nampak jelas makna data yang diperoleh. Selanjutnya, data digunakan sebagai 
tambahan pedoman revisi modul pembelajaran. 
c. Proses analisis lembar validasi para ahli 
Kualitas modul pembelajaran matematika dari pengisian lembar penilaian oleh 
empat ahli dimuat dalam bentuk tabel kelayakan produk dan saran perbaikan. 
Kemudian data dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap komponen 
dari modul yang dikembangkan. Lembar penilaian yang sudah diisi oleh para 
ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kualitas data instrumen validasi 
ahli materi, agama Islam, bahasa dan media. 
2. Langkah-Langkah Penilaian. 
Awalnya peneliti membuat lembar validasi yang berisi butiran soal. Lalu 
validator menjawab dengan memberi tanda centang pada kategori yang disediakan 
oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi ahli 
Keterangan Skor 
Sangat baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 




Hasil validasi yang  tertera  dalam lembar validasi media akan dianalisa 






        
Keterangan : 
P = angka persentase data angket 
f = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
Kemudian, hasil dari persentase validasi media tersebut dapat dikelompokkan 
dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh 
kesimpulan tentang kelayakan media, kriteria interpretasi skor berdasarkan skala 
likert adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan
14
 
Penilaian Kriteria Interpretasi 
80%    100% Sangat layak 
60%   80% Layak 
40%    60% Cukup layak 
20%    40% Tidak layak 
0%   20% Sangat tidak layak 
                                                             
13
 Herawati, “Pengembangan Modul Keanekaragaman Aves Sebagai Sumber Belajar 
Biologi,” Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian Lppm Um Metro 1, no. 1 (2016): 34. 
14
 Desti Ayu Novianti, “Pengembangan Modul Akuntansi Aset Tetap Berbasis Pendekatan 
Saintifik Sebagai Pendukung Implemetasi K-13 Di Smkn 2 Buduran,” Jurnal Pendidikan Akuntansi 
(JPAK) 3, no. 2 (2015): 78. 
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3. Teknik Analisis Hasil Angket Respon Pendidik dan Peserta didik. 
Awalnya peneliti membuat angket respon guru dan siswayang berisi butiran 
soal. Angket tersebut dijawab dengan memberi tanda centang pada kategori yang 
disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Penskoran pada angket
15
 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Hasil angket respon pendidik  dan peserta didik akan dianalisa menggunakan 




        
Keterangan : 
P = angka persentase data angket 
f =  jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
                                                             
15
 Noor Fadiawati, “Development Module Of Reaction Rate Based On Multiple 
Representations,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia 1, no. 2 (2012): 210. 
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Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam kriteria 
interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh kesimpulan tentang 
respon guru dan siswa, kriteria interpretasi skor menurut skala likert adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Kemenarikan
16
 
Penilaian Kriteria Interpretasi 
80%    100% Sangat menarik 
60%   80% Menarik 
40%    60% Cukup menarik 
20%    40% Tidak menarik 





                                                             
16
 Herawati, Op. Cit: 146. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
 Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul pembelajaran 
matematika berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan. Penelitian dan 
pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan  menurut 
Sugiyono yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil setiap tahapan 
prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Potensi dan Masalah 
Potensi dalam penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan modul 
pembelajaran matematika di SMP N 21 Bandar Lampung  pada materi himpunan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 21 Bandar Lampung yang merupakan sekolah, 
pemilihan jenjang ini disebabkan peserta didik secara umum yaitu untuk 
meminimalisir permasalahan dikelas bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 
penyampaian pembelajaran matematika pendidik hanya menggunakan buku paket 
saja. Materi yang terdapat di buku paket tersebut terlalu sulit dipahami dan bahasa 
yang digunakan tidak mudah dimengerti karena buku paket yang digunakan masih 
terkesan monoton (teks tanpa gambar, tidak berwarna, tampilan tidak menarik) 
sehingga peserta didik kurang termotivasi dan cepat merasa bosan dan menganggap 
pelajaran matematika itu sulit. Pendidik belum mengembangkan sendiri media  
pembelajaran matematika yang berupa modul yang memotivasi. Selain itu, saat 
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diwawancarai pendidik mengaku belum pernah melihat dan melakukan 
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri terbimbing dan 
beliau pun menyatakan perlu dikembangkannya modul berbasis inkuiri terbimbing. 
Pada tahap ini yang penting dilakukakan adalah analisis terhadap kebutuhan terhadap 
produk yang akan dikembangkan melalui wawancara terhadap pendidik bidang studi 
matematika SMP N 2 Bandar Lampung Ibu Sri Hastuti bahwa di kelas VII pendidik 
menggunakan buku paket dalam pembelajaran namun buku paket yang digunakan 
hanya sebagai alat bantu dalam pembelajaran karena buku paket yang tersedia belum 
menanamkan minat peserta didik secara mendalam, dan peserta didik masih kesulitan 
dalam memahami materi matematika karena bahasa yang digunakan tidak mudah 
dimengerti.  
2. Mengumpulkan Informasi 
Setelah potensi dan masalah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan pengumpulan 
informasi. Pengumpulan informasi sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dari 
peserta didik terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan. Langkah pertama penulis melakukan wawancara terhadap 
perkembangan peserta didik SMP N 21 Bandar Lampung, berdasarkan perkembangan 
peserta didik SMP N 21 Bandar Lampung yaitu peserta didik sangat tertarik belajar  
dengan cara dibimbing oleh pendidik. 
 Peserta didik mengharapkan ada bahan ajar berupa modul yang dirancang 
secara khusus untuk proses pembelajaran yang lebih menarik, modul tidak monoton 
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(teks dengan gambar, berwarna, tampilan lebih menarik) sehingga peserta didik 
termotivasi untuk belajar matematika dan tidak cepat merasa bosan. 
3. Desain Produk 
Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah desain produk. 
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap desain produk pengembangan modul 
pembelajaran matematika berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan. 
Langkah-langkah penyusunan desain produk ini, diantaranya adalah menyesuaikan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar serta silabus berdasarkan kurikulum K13. 
Modul matematika berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan menggunakan 
ukuran kertas B5; skala space 1,5; font 11 pt; dan jenis hurufComic Sans MS, Times 
New Roman. Adapun desain produk pengembangan modul terdiri dari Cover depan 
dan cover belakang, kata pengantar, halaman tim pengembang modul, kata pengantar, 
petunjuk penggunaan modul, penjelasan inkuiri terbimbing, dan daftar isi. 
 Modul terdiri dari Standar Isi (SI), peta konsep, kegiatan pendahuluan, kegiatan 
pembelajaran berupa pemberian masalah yang berkaitan dengan materi yang memuat 
tahapan-tahapan dari metode inkuiri terbimbing yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, hipotesis, pengumpulan data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan 
dan daftar pustaka.Modul pembelajaran terdapat ayat-ayat Al-Qur’an terkait dengan 
materi himpunan terdapat ayat Al-Qur’an serta sejarah dan penemu himpunan untuk 





4.  Validasi Desain 
 Validasi desain diuji oleh 6 ahli yang terdiri dari 3 ahli materi, 3 ahli media. 
Adapun hasil validasi oleh para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui mutu kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, dan berbasis inkuiri terbimbing dari produk yang dikembangkan. Lembar 
validasi tersebut diisi oleh 3 ahli materi yaitu Bapak  M. Syazali, M.Si. Bapak Rizki 
Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan  Mesra Sinaga, M.Pd Hasil validasi tahap 1 yang 
telah diisi oleh ahli materi disajikan pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi 
No Aspek Analisis Validator 





∑skor 41 41 40 
   68% 68% 66% 






∑skor 33 34 33 
   66% 68% 66% 








∑skor 10 11 11 
   66% 73% 73% 








Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 1 
oleh ahli materi  memperoleh persentase sebagai berikut: pada komponen kelayakan 
isi diperoleh persentase sebesar 67% dengan kriteria “Layak”. Pada Aspek penyajian 
mendapatka persentase 66% dengan kriteria “Layak” dan pada aspek inkuiri 
terbimbing mendapatkan persentase 70% dengan kriteria “Layak” dengan demikian 
hasil dari penilaian ahli materi tahap 1 tersebut di dimpulkan bahwa modul berada 
dalam rentang 60%   80% dengan kriteria “Layak” sehinnga dinyatakan dalam 
kriteria baik dan perlu revisi  kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang 
diberikan. Adapun hasil validasi tahap 2 yang telah diisi oleh ahli materi disajikan 
pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi 
No Aspek Analisis Validator 





∑skor 48 54 53 
   80% 90% 88% 






∑skor 40 47 42 
   80% 94% 84% 








∑skor 12 15 13 
   80% 100% 86% 







 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 2 oleh 
ahli materi  memperoleh persentase sebagai berikut: pada komponen kelayakan isi 
diperoleh persentase sebesar 86% dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek 
penyajian mendapatkan persentase 86% dengan kriteria “Sangat Layak” dan pada 
aspek inkuiri terbimbing mendapatkan persentase 88% dengan kritria “Sangat 
Layak”. Dengan demikian hasil dari penilaian ahli materi tahap 1 tersebut di 
dimpulkan bahwa modul berada dalam rentang 80    100% dengan kriteria 
“Sangat Layak” dan tidak perlu revisi kembali. Berikut adalah diagram hasil 
penilaian tahap 1 dan tahap 2. 
 





























b. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui mutu kelayakan  
kegrafikandari produk yang dikembangkan. Lembar validasi tersebut diisi oleh 3 ahli 
media yaitu, Iip Sugiharta, M.Si., Siska Adriani, M. Pd, dan Rahmat S.Pd. Hasil 
validasi tahap 1 yang diisi oleh ahli media disajikan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media 
No Aspek Analisis Validator 
1 2 3 
1 Ukuran 
Modul 
∑skor 8 7 6 
   80% 70% 6 




∑skor 27 26 27 
   77% 74% 77% 
 ̅ 76% 
Kriteria Baik 
3 Desain Isi ∑skor 57 58 58 
   71% 72% 71% 
 ̅ 71% 
Kriteria Baik 
 
Berdasarkantabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 1 oleh 
ahli media memperoleh persentase pada komponen aspek ukuran modul mendapatkan 
persentase 70% dengan kriteria layak, pada aspek ukuran modul mendapatkan 
persentase 76% dengan kriteria layak dan pada aspek desain isi mendapatkan 
persentase 71% dengan kriteria layak. dengan demikian hasil dari penilaian ahli 
media tahap 1 tersebut di dimpulkan bahwa modul berada dalam rentang 60% 
  80% dengan kriteria “Layak” sehinnga dinyatakan dalam kriteria baik dan perlu 
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revisi  kembali untuk aspek kelayakan kegrafikan sesuai saran yang diberikan. 
Adapun hasil validasi tahap 2 yang telah diisi oleh ahli media disajikan pada tabel 4.4 
berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Media 
 
No Aspek Analisis Validator 
1 2 3 
1 Ukuran 
Modul 
∑skor 10 8 8 
   100% 80% 80% 
 ̅ 87% 
Kriteria Sangat Baik 
2 Desain 
Sampul 
∑skor 34 31 31 
   97% 88% 88% 
 ̅ 91% 
Kriteria Sangat Baik 
3 Desain Isi ∑skor 77 68 69 
   96% 85% 86% 
 ̅ 88% 
Kriteria Sangat Baik 
  
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 2 
oleh ahli media memperoleh persentase pada komponen aspek ukuran modul 
didapatkan persentase 87% dengan kriteria sangat layak, pada aspek desain sampul 
mendapatkan persentase 91% dengan kriteria sangat layak dan pada aspek desain isi 
mendapatkan persentase 88% dengan kriteria “Sangat Layak”.Berikut adalah diagram 





Gambar 4.2 Diagram Hasil Validasi Ahli Media 
 
5. Hasil Revisi 
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, ahli media. 
Penulis melakukan revisi terhadap desain produk yang dikembangkan berdasarkan 
masukan-masukan ahli tersebut. Saran/masukan untuk perbaikan dapat dilihat pada 
tabel 4.5 berikut ini.  
a. Validasi dan Revisi oleh ahli materi 
Tabel 4.5 Saran dan Hasil  Revisi Tahap 1 
No Saran /Masukan untuk perbaikan Hasil perbaikan 
1 Sesuaikan dengan tahap inkuiri 
terbimbing 
Modul sudah menggunakan 
tahapan tahapan inkuiri terbimbing 
2 Tambahkan  soal-soal UN pada 
latihan 
Soal UN sudah ditambahkan 























 Berdasarkan Tabel 4.5 saran dan perbaikan yang diberikan dalam Modul 
berbasis inkuiri terbimbing oleh ahli materi menyesuaikan dengan tahapan inkuiri 
terbimbing, berikan soal-soal UN pada latihan, Menambahkan catatan kecil. Hasil 
validasi yang memuat saran perbaikan oleh ahli materi digunakan sebagai perbaikan 
modul. Tidak lanjut dari perrbaikan menurut saran para ahli disajikan dalam gambar 
berikut. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 4.3 
Perbaikan Pada Tahap Inkuiri 
 
     Alasan revisi pada gambar di atas adalah karena pada modul berjudul besar 
dengan kata berbasis sehingga modul harus sesuai dengan tahapan inkuiri terbimbing 
yang memuat pada semua bukan hanya sebagian modul saja terdapat tahapanny  
sehingga membuat peserta didik semakin paham terhadap apa yang terdapat di dalam 
modul dalam pembelajaran matematika.  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 4.4 
Perbaikan Penyelesaian pada Soal 
 
     Perbaikan pada penyelesaian soal harus ditambahkan soal-soal UN karena 
untuk memudahkan peserta didik agar melihat kembali kisi-kisi dan contoh soal, 
sehingga perlu dilakukan revisi. Validator menyarankan bahwa dalam modul 












Penambahan Soal Kecil 
Perbaikan menambahkan catatan kecil untuk memberikan informasi kepada 
peserta didik cara penulisan sifat-sifat himpunan yang benar. Validator 
mengharapkan adanya informasi catatan bisa dipahami peserta didik dengan mudah. 











Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, kebenaran materi, 
sistematika materi dan kebenaran fenomena. Penilaian tahap 2 oleh ahli materi dapat 
dilihat pada lampiran. 
 
b. Validasi dan revisi oleh ahli media 
Validasi media dilakukan oleh 2 dosen matematika UIN Raden Intan Lampung 
dan 1 pendidik SMP N 21 Bandar Lampung adapun komentar atau saran serta tindak 
lanjutnya adalah: 
Tabel 4.6 Saran dan Hasil  Revisi Tahap 1 
No Saran /Masukan untuk perbaikan Hasil perbaikan 
1 Warna pada sampul kurang cerah 
 
Warna pada sampul sudah diubah 
menjadi lebih cerah 
 
2 Tata letak gambar lebih perbaiki Tata letak sudah diperbaiki 
3 Background pada sampul harus 
samar-samar 
 




Berdasarkan Tabel 4.6 saran dan perbaikan yang diberikan dalam Modul 
berbasis inkuiri terbimbing oleh ahli materi menyesuaikan dengan tahapan inkuiri 
terbimbing, berikan soal-soal UN pada latihan, Menambahkan catatan kecil. Hasil 
validasi yang memuat saran perbaikan oleh ahli materi digunakan sebagai perbaikan 
























Perbaikan Sampul/Cover Modul 
Perbaikan dilakukan karena sampul/cover modul pada produk awal 
pengembangan pemilihan warna, background pada sampul samar-samarkan dan tata 
letak gambar kurang jelas, sehingga dilakukan perbaikan agar lebih rapi dan warna 









Perbaikan Warna Pada Materi 
 
Perbaikan dilakukan pemilihan warna yang lebih membuat peserta didik 
tertarik sehinggga modul terkesan tidak monoton dilakukan perbaikan agar lebih 
membuat lebih baik sehinnga akan menarik perhatian peserta didik dalam 


















Perbaikan Tata Letak 
6. Uji Coba Produk 
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media, serta telah 
selesai diperbaiki, selanjutnya produk diujicobakan. Uji coba kelompok kecil yang 
terdiri dari 12 peserta didik, uji coba lapangan yang terdiri dari 36 peserta didik, dan 
uji coba pendidik yang terdiri dari 1 pendidik bidang studi matematika kelas VII pada 
masing-masing tempat penelitian yaitu di SMP N 21 Bandar Lampung. Pelaksanaan 
uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul 
pembelajaran matematika berbasis inkuiri terbimbing pada pokok materi himpunan. 
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Dalam pelaksanaan uji coba, langkah awal yang dilakukan penulis adalah membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian penulis membagikan modul 
pembelajaran, setelah itu  penulis menjelaskan maksud dari tiap-tiap kegiatan inkuiri 
terbimbing yang ada pada produk. Langkah selanjutnya yaitu memberikan angket 
penilaian respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Adapun hasil uji 
coba produk dapat dilihat di tabel berikut: 
a. Uji coba kelompok kecil 
Pada uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji kemenarikan 
produk, peserta didik dalam uji kelompok kecil ini melihat modul yang diberikan, dan 
di akhir uji coba produk peserta didik diberi angket untuk menilai kemenarikan 
modul. Uji kelompok kecil yang dilakukan di SMP N 21 Bandar Lampung dengan 
melibatkan 12 peserta didik. Sebelum media pembelajaran digunakan, terlebih dahulu 
pelajaran dibuka dengan salam dan memperkenalkan diri. Kemudian  media 
dibagikan kepada peserta didik dan peserta didik melakukan kegiatan yang terdapat 
pada media dengan teman sebangkunya. Setelah selesai, peserta didik diminta untuk 
mengisi angket respon yang telah dibagikan. Hasil angket menunjukan bahwa media 
pembelajaran matematika berupa modul berbasis inkuiri terbimbing  pada materi 
himpunan sangat menarik, dengan skor presentase rata-rata 88%. 
b. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP N 21 Bandar 
Lampung sebanyak 36 peserta didik. Hasil angket responden pada uji coba lapangan 
menunjukan bahwa media pembelajaran matematika berupa modul berbasis inkuiri 
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terbimbing pada materi himpunan sangat menarik, dengan skor presentase rata-rata 
85%. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan oleh peneliti sangat 
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Uji Coba Pendidik 
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, kemudian 
produk diuji cobakan kembali ke uji coba Pendidik. Responden pada uji guru ini 
berjumlah 3 guru matematika yaitu Ibu Sri Hastuti, S.Pd, Ida Wahyuni, S.Pd, dan Ibu 
Linda Purwanti, S.Pd. Hasil angket pada uji coba peserta didik guru menunjukan 
bahwa media pembelajaran matematika berupa modul berbasis inkuiri terbimbing 
pada materi himpunan sangat menarik, dengan skor presentase rata-rata 86%. Hal ini 
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan oleh peneliti sangat menarik untuk 
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar pada materi himpunan 
kelas VII SMP. 
7. Revisi Produk 
Dari hasil uji coba produk yang telah dilakukan, tanggapan pendidik dan 
peserta didik terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti menyatakan bahwa 
media ini sangat menarik, maka akan dilanjutkan ke tahap uji coba pemakaian. 
Dikembangkan oleh penulis mempunyai kriteria sangat layak untuk digunakan 





B. Pembahasan dan Hasil  Penelitian 
Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai studi sistematis terhadap 
pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang subjek yang diteliti. 
Penelitian ini diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan tujuan penulis 
yaitu untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing. Adapun penelitian pengembangan yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi himpunan. Untuk menghasilkan produk modul yang 
dikembangkan, maka penulis menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 
yang digunakan adalah model penelitian pengembangan Borg and Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Sugiyono dan hanya dibatasi sampai tujuh langkah penelitian dan 
pengembangan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk. Alasan penulis 
membatasi hanya sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan karena penulis 
hanya melihat kelayakan modul berdasarkan kemenarikan modul tersebut serta 
keterbatasan waktu dan biaya. Produk yang telah jadi kemudian divalidasi oleh para 
ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian para ahli materi menunjukan 
pada aspek kelayakan isi mendapatkan persentase 86% dengan kriteria “Sangat 
Layak” pada aspek penyajian mendapatkan persentase 86% dengan kriteria “sangat 
layak” pada aspek inkuiri terbimbing mendapatkan persentase 88% berdasarkan 
penilaian masing-masing aspek mendapatkan rata-rata persentase 86% dengan 
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kriteria “sangat layak”. Hasil penilaian para ahli media menunjukkan kriteria “Sangat 
Layak” yaitu dengan persentase rata-rata 89%.  
Setelah tahap validasi selesai, produk diuji cobakan melalui tiga tahap yaitu uji 
kelompok kecil, uji lapangan dan uji coba pendidik. Hasil uji coba kelompok kecil  
menunjukan bahwa media pembelajaran sangat menarik dengan skor presentase rata- 
rata 86%. Pada uji coba kelompok besar media pembelajaran yang peneliti 
kembangkan mendapatkan respon sangat menarik dengan skor presentase rata-rata 
85%. Untuk uji Pendidik skor presentase rata-rata yang diperoleh lebih tinggi dari uji 
yakni 86% dengan kriteria yang sama yaitu sangat menarik. 
Dengan demikian media pembelajaran matematika berupa modul pembelajaran 
matematika berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan sangat memenuhi 
kriteria, Oleh karena itu diharapkan dengan adanya  media pembelajaran ini dapat 
membantu peserta didik dalam memanfaatkan modul untuk memahami materi 
himpunan dengan menyenangkan sehingga peserta didik dapat lebih mudah dan 
terpacu dalam memahami konsep matematika, meningkatkan kognitif peserta didik 
dan membantu peserta didik untuk lebih mengembangkan ilmu yang dimiliki pada 
kehidupan nyata. Adapun kelebihan dan kekurangan media pembelajaran matematika 
berupa modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan adalah: 
1. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 
Produk pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut ini: 
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a. Modul  yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru kepada 
peserta didik, baik dalam segi materi matematika. Modul ini memiliki langkah-
langkah pendekatan inkuiri terbimbing pada materi himpunan. 
b. Modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan membuat pelajaran 
menarik. 
c. Modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan efektif jika digunakan 
secara mandiri maupun kelompok. 
2. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 
Kekurangan pada pengembangan ini adalah materi yang terdapat pada modul 
matematika berbasis inkuiri pada materi himunan hanya menggunakan aspek inkuiri 












 Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul matematika 
berbasis inkuiri terbimbing pada materi himpunan yang dihasilkan telah 
dikembangkan dengan model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono yang 
meliputi 7 tahap yaitu tahapan potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Hasil 
validasi ahli materi terhadap media pembelajaran matematika berupa modul berbasis 
inkuiri terbimbing pada materi himpunan memperoleh skor rata-rata persentase 
sebesar 86% dengan kriteria “sangat layak”, selain hasil validasi ahli media 
memperoleh skor persentase sebesar 88% dengan kriteria “sangat layak”. Respon 















B. Saran  
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Modul matematika berbasis inkuiri terbimbing hanya menyajikan materi 
himpunan, diharapkan untuk penulis selanjutnya dapat mengembangkan modul 
matematika inkuiri terbimbing dengan materi yang menyeluruh. 
2. Modul matematika berbasis inkuiri terbimbing masih banyak kekurangan dalam 
pembuatan atau pengembangannya, diharapkan untuk mengembangkan modul 
matematika berbasis inkuiri terbimbing yang lebih baik lagi pada penelitian 
selanjutnya, agar dapat menambah minat peserta didik dalam mengikuti 
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